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ABSTRAK

Wardhana, Ibnu Rizki. 2025. Analisis Kemampuan Komunikasi Dan Penalaran
Matematis Peserta Didik SMP Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field
Independent dan Field Dependent. Tesis, Program Studi Magister
Pendidikan Matematika, Pascasarjana Universitas Islam Malang,
Pembimbing: Prof. Dr Surahmat, M.Si. dan Dr. Anies Fuady, M.Pd.

Kata Kunci: Komunikasi Matematis, Penalaran Matematis, Gaya Kognitif, Field
Independent, Field Dependent.

Kemampuan komunikasi dan penalaran matematis merupakan aspek
penting dalam pembelajaran matematika yang membantu peserta didik memahami
dan menyelesaikan masalah. Berdasarkan observasi di SMP Darun Najah 2
Karangploso, ditemukan bahwa kemampuan komunikasi dan penalaran matematis
peserta didik berbeda-beda, yang terkait dengan gaya kognitif yang dimiliki.
Beberapa peserta didik dapat menyampaikan ide secara jelas dan menyelesaikan
masalah secara mandiri, sementara yang lain kesulitan dalam menyusun ide dan
menjelaskan proses berpikir. Hal ini mendorong perlunya penelitian lebih lanjut
mengenai kemampuan komunikasi dan penalaran matematis peserta didik yang
ditinjau dari gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
dan penalaran matematis peserta didik SMP yang memiliki gaya kognitif FI dan
FD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan dua
subjek yang dipilih berdasarkan tes Group Embedded Figures Test (GEFT),
masing-masing mewakili gaya kognitif Field Independent dan Field Dependent.
Data dikumpulkan melalui tes tertulis, wawancara, dan observasi, yang kemudian
dianalisis secara deskriptif dan divalidasi dengan triangulasi sumber untuk
memastikan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan gaya kognitif
Field Independent (FI) memiliki kemampuan komunikasi dan penalaran matematis
yang baik. Dalam proses pengerjaan soal, subjek FI mampu menuliskan ide atau
gagasan matematika secara jelas, runtut, dan benar sesuai konteks soal. la
menggunakan simbol dan istilah matematika yang tepat serta menyampaikan alasan
dan langkah penyelesaian secara sistematis dan logis. Kemampuan penalarannya
pun terlihat dari kemampuannya mengidentifikasi pola, membuat generalisasi, serta
menarik kesimpulan berdasarkan data dan alasan yang logis. Subjek FI juga dapat
memberikan justifikasi terhadap jawabannya dengan merujuk pada konsep
matematika yang relevan. Temuan ini sejalan dengan indikator gaya kognitif Field
Independent, yaitu mampu memisahkan informasi dari konteks, menyelesaikan soal
secara mandiri, berpikir analitis dan sistematis, serta fokus pada struktur dan detail
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soal. Selain itu, subjek FI terlihat percaya diri dalam berdiskusi, aktif
mempresentasikan hasil jawaban, dan tidak bergantung pada bantuan guru, yang
mencerminkan kemandirian dan ketegasan dalam berpikir sebagai ciri khas gaya
kognitif FI.

Sebaliknya, peserta didik dengan gaya kognitif Field Dependent (FD)
menunjukkan kemampuan komunikasi dan penalaran matematis yang belum
optimal. Dalam proses pengerjaan soal, subjek FD cenderung menyampaikan
jawaban secara singkat dan umum, tanpa penjelasan yang rinci dan runtut. la kurang
tepat dalam menggunakan istilah dan simbol matematika, sehingga penjelasan
proses berpikirnya menjadi kurang jelas. Dalam wawancara, subjek FD juga terlihat
pasif dan membutuhkan banyak arahan untuk menjelaskan alasan atau langkah
penyelesaiannya. Kemampuan penalarannya masih terbatas, ditunjukkan dengan
kesulitan dalam mengenali pola, membuat generalisasi, dan menarik kesimpulan
yang logis. la juga tidak mampu memberikan alasan yang kuat atas jawabannya dan
menyelesaikan soal tanpa dasar konsep yang jelas. Hal ini sesuai dengan indikator
gaya kognitif Field Dependent, yaitu terpengaruh oleh konteks dalam memahami
soal, membutuhkan bantuan atau contoh, berpikir secara global dan kurang
terstruktur, serta lebih nyaman dengan arahan atau interaksi sosial. Subjek FD juga
tampak kurang aktif dalam diskusi dan cenderung menunggu instruksi sebelum
melanjutkan, yang menunjukkan adanya ketergantungan dalam berpikir.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru dapat menyesuaikan
pendekatan pembelajaran sesuai dengan gaya kognitif peserta didik, serta sekolah
memberikan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman guru mengenai gaya
kognitif. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian ini dengan
subjek yang lebih banyak dan menggunakan pendekatan yang lebih beragam.
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ABSTRACT

Wardhana, Ibnu Rizki. 2025. Analysis of Communication Ability and
Mathematical Reasoning of Junior High School Students in View of Field
Independent and Field Dependent Cognitive Styles. Thesis, Master of
Mathematics Education Study Program, Postgraduate Program, Islamic
University of Malang, Supervisor: Prof. Dr. Surahmat, M.Si. and Dr. Anies
Fuady, M.Pd.

Kata Kunci: Mathematical Communication, Mathematical Reasoning, Cognitive
Style, Field Independent, Field Dependent.

Communication skills and mathematical reasoning are important aspects in
learning mathematics that help students understand and solve problems. Based on
observations at SMP Darun Najah 2 Karangploso, it was found that students'
mathematical communication and reasoning skills vary, which is related to their
cognitive style. Some learners can convey ideas clearly and solve problems
independently, while others have difficulty in organizing ideas and explaining
thought processes. This encourages the need for further research on students'
mathematical communication and reasoning skills in terms of Field Independent
(FI) and Field Dependent (FD) cognitive styles.

This study aims to describe the mathematical communication and reasoning
skills of junior high school students who have Fl and FD cognitive styles. This study
used an exploratory qualitative approach with two subjects selected based on the
Group Embedded Figures Test (GEFT) test, each representing Field Independent
and Field Dependent cognitive styles. Data were collected through written tests,
interviews, and observations, which were then analyzed descriptively and validated
by source triangulation to ensure data validity.

The results showed that students with Field Independent (FI) cognitive style
had good mathematical communication and reasoning skills. In the process of
working on the problem, FI subjects were able to write mathematical ideas or ideas
clearly, coherently, and correctly according to the context of the problem. He used
appropriate mathematical symbols and terms and conveyed the reasons and steps
of completion systematically and logically. His reasoning ability was also seen from
his ability to identify patterns, make generalizations, and draw conclusions based
on data and logical reasons. Fl subjects can also provide justification for their
answers by referring to relevant mathematical concepts. This finding is in line with
the indicators of Field Independent cognitive style, which is able to separate
information from the context, solve problems independently, think analytically and
systematically, and focus on the structure and details of the problem. In addition,
F1 subjects look confident in discussion, actively present the results of answers, and
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do not depend on teacher assistance, which reflects the independence and
assertiveness in thinking as a characteristic of FI cognitive style.

In contrast, students with Field Dependent (FD) cognitive style showed
communication and mathematical reasoning skills that are not optimal. In the
process of working on the problem, FD subjects tend to deliver answers briefly and
generally, without a detailed and coherent explanation. He was less precise in using
mathematical terms and symbols, so the explanation of his thought process was less
clear. In the interview, subject FD also looked passive and needed a lot of direction
to explain the reasons or steps of the solution. His reasoning ability was still limited,
indicated by difficulties in recognizing patterns, making generalizations, and
drawing logical conclusions. He was also unable to provide strong reasons for his
answers and solve problems without a clear conceptual basis. This is in accordance
with the indicators of Field Dependent cognitive style, which is affected by the
context in understanding the problem, need help or examples, think globally and
less structured, and more comfortable with direction or social interaction. FD
subjects also appear less active in discussions and tend to wait for instructions
before continuing, which indicates a dependency in thinking.

Based on these findings, it is recommended that teachers can adjust the
learning approach according to the cognitive style of students, and schools provide
training to improve teachers' understanding of cognitive styles. Future researchers
are expected to expand this research with more subjects and use more diverse
approaches.
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PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Komunikasi dan penalaran sangat penting dalam dunia pendidikan untuk
membangun pemahaman mendalam terhadap suatu konsep. Kemampuan komunikasi
memungkinkan peserta didik menyampaikan ide, berbagi pemahaman, serta
menginterpretasikan informasi dengan jelas dan sistematis (Anderson dkk., 2024;
Cline dkk., 2021). Selain itu, komunikasi yang baik memungkinkan peserta didik
berpartisipasi dalam diskusi, menyusun argumen logis, serta memahami sudut
pandang orang lain. Jika komunikasi tidak berkembang dengan baik, peserta didik
akan mengalami kesulitan dalam menjelaskan pemikirannya secara efektif, baik dalam
bentuk lisan maupun tulisan (Anisa dkk., 2023).

Selain itu, komunikasi yang efektif tidak hanya membantu peserta didik dalam
menyampaikan gagasan, tetapi juga berperan dalam membangun pemahaman kolektif
melalui interaksi sosial. Dalam diskusi kelas, misalnya, peserta didik yang mampu
mengomunikasikan pemikirannya dengan baik cenderung lebih aktif dalam bertukar
ide, mengajukan pertanyaan, serta memberikan argumentasi yang lebih terstruktur
(Nuraini dkk., 2023). Proses ini tidak hanya meningkatkan keterampilan komunikasi
peserta didik, tetapi juga memperdalam kemampuan bernalar dengan mengevaluasi
pendapat orang lain serta menyusun tanggapan yang logis. Sebaliknya, peserta didik

yang kurang terlatih dalam komunikasi sering kali mengalami kesulitan dalam
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mengungkapkan pemikirannya, sehingga peluang untuk mengembangkan penalaran
yang lebih kompleks menjadi terbatas.

Sejalan dengan hal tersebut, penalaran berperan dalam menghubungkan
berbagai ide, mengidentifikasi pola, serta menarik kesimpulan berdasarkan fakta yang
tersedia (Buzzard, 2024; Kollosche, 2021). Peserta didik dengan penalaran yang baik
lebih mudah mengembangkan solusi yang tepat terhadap suatu permasalahan.
Sebaliknya, tanpa penalaran yang kuat, peserta didik cenderung mengalami kesulitan
dalam menganalisis informasi dan mengaitkan konsep-konsep yang telah dipelajari
(Kharis dkk., 2021). Komunikasi yang baik mendukung peserta didik dalam
mengartikulasikan proses bernalarnya, sementara penalaran yang kuat membantu
peserta didik menyusun argumentasi yang jelas dan logis.

Dengan demikian, kemampuan komunikasi dan penalaran saling melengkapi
dalam membangun pemahaman yang kokoh terhadap suatu konsep. Peserta didik yang
mampu mengomunikasikan pemikirannya dengan jelas tidak hanya memperkuat
pemahaman pribadi, tetapi juga memberikan kesempatan bagi orang lain untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif (Ardianti dkk., 2021). Sebaliknya,
penalaran yang kuat memungkinkan peserta didik menyusun argumen yang lebih
sistematis dan berbasis bukti, sehingga komunikasi yang dihasilkan menjadi lebih
bermakna.

Namun, cara peserta didik dalam mengembangkan komunikasi dan penalaran
dipengaruhi oleh gaya kognitif masing-masing individu. Gaya kognitif dapat
dikategorikan menjadi Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD) (lzzatin dkk.,

2020). Peserta didik dengan gaya FI lebih mandiri dalam berpikir, lebih analitis, serta
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mampu mengenali pola dalam suatu masalah tanpa banyak bergantung pada
lingkungan sekitar. Sementara itu, peserta didik dengan gaya FD lebih mengandalkan
konteks dalam memahami informasi, membutuhkan arahan dalam menyelesaikan
tugas, serta bergantung pada faktor eksternal seperti guru atau teman sebaya (Sobirin
dkk., 2023). Perbedaan ini mempengaruhi cara peserta didik dalam berkomunikasi dan
bernalar, sehingga pendidik perlu memahami karakteristik peserta didik agar
pembelajaran lebih efektif.

Berdasarkan observasi awal di SMP Darun Najah 2 Karangploso, ditemukan
berbagai kendala dalam pengembangan komunikasi dan penalaran peserta didik. Salah
satu permasalahan utama adalah kesulitan dalam menyampaikan ide-ide secara runtut,
baik secara lisan maupun tertulis. Hal ini terlihat dari hasil wawancara awal dengan
Bapak Abror selaku guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Darun Najah 2
Karangploso, diketahui bahwa terdapat berbagai permasalahan dalam proses
pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi dan
penalaran matematis peserta didik. Guru menyampaikan bahwa dalam kegiatan belajar
mengajar, 90% peserta didik masih tampak pasif dan mengalami kesulitan ketika
diminta untuk menjelaskan jawaban secara lisan maupun tertulis. Ketika guru
menanyakan alasan di balik pemilihan suatu metode atau langkah penyelesaian soal,
sebagian besar peserta didik hanya memberikan jawaban singkat atau bahkan tidak
menjawab sama sekali, tanpa mampu menguraikan proses berpikir yang dilakukan.
Hal ini senada dengan Derakhshan dkk. (2023) yang mengungkapkan bahwa
ketidakjelasan dalam mengemukakan gagasan sering kali membuat peserta didik

kurang percaya diri dalam berdiskusi atau menjawab pertanyaan di kelas.
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Guru juga mengungkapkan bahwa peserta didik cenderung hanya berfokus
pada jawaban akhir tanpa memperhatikan kejelasan dalam menyampaikan proses serta
alasan logis yang mendasari jawaban tersebut. Hal ini menyebabkan pembelajaran
matematika menjadi kurang bermakna karena pemahaman konsep tidak tergambarkan
secara utuh. Peserta didik tampak mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep
yang dipelajari dengan konteks soal, serta kurang mampu menyusun penjelasan secara
runtut dan logis. Permasalahan lainnya muncul ketika diberikan soal-soal yang bersifat
terbuka atau membutuhkan penalaran yang lebih mendalam. Sebagian peserta didik
menunjukkan kecenderungan menebak jawaban tanpa dasar yang jelas, dan ketika
diminta menjelaskan alasannya, penjelasan yang diberikan bersifat tidak relevan atau
tidak konsisten. Hal ini menunjukkan lemahnya kemampuan dalam menarik
kesimpulan, menggeneralisasi pola, atau memahami keterkaitan antara data dan
konsep matematika.

Selain itu, guru juga mengamati adanya perbedaan cara berpikir dan respons
peserta didik terhadap pembelajaran. Terdapat peserta didik yang mampu
menyelesaikan soal secara mandiri dan logis, namun kurang aktif ketika berdiskusi
atau menerima arahan. Sebaliknya, ada pula peserta didik yang tampak sangat
bergantung pada bimbingan guru, tetapi mengalami kesulitan ketika harus
menyelesaikan soal secara mandiri. Berdasarkan wawancara dengan guru menyatakan
bahwa terdapat peserta didik yang cenderung bekerja sendiri biasanya terlihat lebih
fokus dan sistematis dalam menyelesaikan tugas, namun kurang menunjukkan
partisipasi dalam diskusi kelompok dan jarang mengajukan pertanyaan. Sementara itu,

terdapat juga peserta didik yang lebih aktif dalam interaksi sosial sering kali
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mengandalkan petunjuk dari guru atau teman sekelompok untuk memahami dan
menyelesaikan soal, serta menunjukkan kecenderungan kesulitan ketika harus menarik
kesimpulan sendiri atau menjelaskan alasan dari jawaban yang diberikan. Perbedaan
tersebut mengindikasikan adanya variasi gaya kognitif dalam diri peserta didik, yaitu
gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD) (Sun dkk., 2022).

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada materi Statistika
yang merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran matematika di kelas
VIII. Materi ini dipilih karena menuntut kemampuan dalam menginterpretasi data,
mengomunikasikan hasil pengolahan data, serta menarik kesimpulan secara logis yang
sangat berkaitan erat dengan kemampuan komunikasi dan penalaran matematis. Hal
ini terjadi pada beberapa kasus yang terjadi dalam kelas, ketika sebagaian peserta
didik mengalami kesulitan dalam membaca dan memahami tabel atau diagram, kurang
tepat dalam memilih jenis data yang relevan, serta tidak mampu menyampaikan hasil
pengolahan data secara runtut dan logis. Hal ini selaras dengan penelitian Leng &
Meng (2023) yang menyatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan memahami
penyajian data, menentukan ukuran pemusatan dan penyebaran data, serta menyusun
interpretasi berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh

Peserta didik sering kali hanya menuliskan hasil perhitungan tanpa mampu
menjelaskan arti dari hasil tersebut dalam konteks soal yang diberikan. Selain itu,
banyak peserta didik yang kebingungan membedakan antara data tunggal dan data
kelompok, serta belum mampu menggunakan istilah matematika secara tepat dalam
menjelaskan proses penyelesaian. Kondisi ini memperkuat pentingnya untuk mengkaji

kemampuan komunikasi dan penalaran matematis peserta didik secara lebih



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

mendalam, khususnya ditinjau dari gaya kognitif Field Independent dan Field
Dependent yang memengaruhi cara berpikir dan menyerap informasi.

Namun, banyak pendidik yang belum secara optimal menyesuaikan strategi
pengajaran dengan perbedaan gaya kognitif peserta didik. Misalnya, peserta didik
dengan gaya FD sering kali membutuhkan bimbingan lebih lanjut dalam memahami
konsep statistika, sedangkan peserta didik dengan gaya FI lebih cepat mengolah
informasi tetapi mengalami kesulitan dalam bekerja secara kolaboratif. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif agar setiap
peserta didik dapat mencapai pemahaman yang optimal sesuai dengan karakteristik
kognitifnya (Nemeth dkk., 2019).

Berbagai penelitian telah membahas kemampuan komunikasi dan penalaran
matematis, namun masih terbatas pada aspek-aspek tertentu. Beberapa studi lebih
menekankan komunikasi matematis tertulis dibandingkan komunikasi verbal
(Maulyda dkk., 2020). Selain itu, penelitian lain berfokus pada kemampuan penalaran
matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal HOTS pada materi pola
bilangan (Wulandari & Machromah, 2024). Di sisi lain, terdapat penelitian yang
meninjau gaya kognitif peserta didik dalam pemecahan masalah matematis (Sulaiman,
2024). Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara kemampuan
komunikasi dan penalaran matematis dengan gaya kognitif FI dan FD masih sangat
terbatas. Padahal, gaya kognitif memiliki peran penting dalam menentukan cara
peserta didik memproses, memahami, serta menyampaikan konsep matematis. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kemampuan komunikasi dan

penalaran matematis peserta didik SMP ditinjau dari gaya kognitif FI dan FD.
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Sebagai landasan dalam penelitian ini, berbagai studi terdahulu yang relevan

telah dikaji guna memahami hubungan antara komunikasi matematis, penalaran

matematis, dan gaya kognitif peserta didik. Penelitian-penelitian sebelumnya telah

mengkaji aspek komunikasi matematis baik secara tertulis maupun verbal, serta

kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal-soal HOTS. Selain itu,

beberapa studi juga meneliti keterkaitan antara gaya kognitif dengan pemahaman

matematis peserta didik. Adapun uraian lebih rinci mengenai penelitian-penelitian

terdahulu yang menjadi referensi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Persamaan dan Pertidaksamaan Penelitan

Nama Subjek Metode Materi Tujuan Hasil
Peneliti dan
Tahun
Maulyda 3 Peserta Kualitatif- ~ Soal cerita Mendeskripsikan = Keterampilan
dkk. (2020) didik SMP deskriptif  Aritmatika keterampilan komunikasi verbal
Sosial komunikasi peserta didik lebih
matematis baik dibandingkan
tertulis dan lisan ~ komunikasi tertulis.
peserta didik Kesalahan
dalam komunikasi tertulis
menyelesaikan terjadi pada
soal cerita konversi kalimat
soal ke model
matematika dan
penyelesaian yang
kurang terstruktur
Wulandari & 2 Peserta Kualitatif ~ Soal Mengetahui Peserta didik
Machromah  didik SMP HOTS kemampuan dengan kemampuan
(2024) dengan pada pola  penalaran awal tinggi
kemampuan bilangan matematis memenuhi beberapa
awal tinggi peserta didik indikator penalaran

dalam menjawab
soal HOTS pada
materi pola
bilangan

matematis, seperti
memanipulasi
matematika,
memberikan bukti
dan alasan terhadap
beberapa solusi,
serta membuat
kesimpulan dari
pernyataan
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Nama Subjek Metode Materi Tujuan Hasil
Peneliti dan
Tahun
Sulaiman 2 peserta Penelitian  Bangun Mendeskripsikan  FD cenderung
(2024) didik kelas deskriptif ~ Ruang pemecahan menyalin informasi
VIII (FD dan  kualitatif masalah dari soal, sedangkan
FI) matematis FI menggunakan
berdasarkan bahasa sendiri. FD
gaya kognitif FD  ragu dalam
dan FI menjawab,
sedangkan FI lebih
percaya diri.
Wardhana 2 peserta Penelitian ~ Statistika ~ Menganalisis Peserta didik FI
(2025) didik dengan  deskriptif kemampuan lebih mandiri,
jenis kelamin  kualitatif komunikasi dan  sistematis, dan
laki-laki penalaran mampu
kelas VIII peserta didik mengungkapkan ide
(FD dan FI) SMP ditinjau dengan bahasa
dari gaya sendiri. Peserta

kognitif FI dan
FD.

didik FD lebih
bergantung pada
informasi soal,
kurang percaya diri,
dan cenderung
menyalin ulang
informasi.
Keduanya memiliki
strategi
penyelesaian yang
hampir relatif sama,
tetapi berbeda
dalam akurasi dan
kepercayaan diri.

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan tersebut

dengan memberikan analisis mendalam mengenai bagaimana gaya kognitif

mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam memahami dan mengomunikasikan

konsep-konsep statistika serta bagaimana peserta didik melakukan penalaran dalam

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan data atau statistik. Dengan

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif serta menjadi acuan bagi



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

pendidik dalam merancang strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.
1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan penjelasan mengenai konteks masalah tersebut, pertanyaan pada
fokus penelitian yang akan dijawab adalah "Bagaimana kemampuan komunikasi dan
penalaran matematis peserta didik SMP ditinjau dari gaya kognitif field independent
dan field dependent?".
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan komunikasi dan penalaran matematis peserta didik SMP
ditinjau dari gaya kognitif field independent dan field dependent.
1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memberikan banyak manfaat, baik teoritis maupun praktis, yang
relevan dengan pembelajaran matematika, khususnya terkait kemampuan komunikasi
dan penalaran matematis peserta didik berdasarkan gaya kognitif field independent dan
field dependent. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
dalam bidang pendidikan matematika, terutama dalam memahami analisis kemampuan
komunikasi dan penalaran matematis peserta didik berdasarkan gaya kognitifnya.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
mengkaji strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan

komunikasi dan penalaran matematis peserta didik.
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Sedangkan manfaat secara praktis yang diberikan adalah diantaranya sebagai

berikut.

a)

b)

Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi guru dalam mengenali
perbedaan gaya kognitif peserta didik, sehingga peserta didik dapat menerapkan
strategi pembelajaran yang lebih sesuai. Melalui pemahaman yang lebih baik
tentang gaya kogpnitif field independent dan field dependent, guru dapat membantu
meningkatkan kemampuan komunikasi dan penalaran matematis peserta didik
secara lebih optimal.

Peserta didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi dan penalaran matematis peserta didik
sesuai dengan gaya kognitif masing-masing. Selain itu, penelitian ini dapat
mendorong peserta didik untuk lebih memahami strategi belajar yang efektif,
sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan menyenangkan.
Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk memperoleh pengalaman langsung
dalam menganalisis kemampuan komunikasi dan penalaran matematis peserta
didik dalam pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana gaya kognitif peserta didik
mempengaruhi cara peserta didik memahami dan menyelesaikan masalah

matematis.
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1.5 Penegasan lIstilah
Penegasan istilah digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap

makna kata dalam variabel yang dianalisis. Oleh karena itu, berikut disajikan enam

REPOSITORY

definisi istilah yang menjadi acuan dalam penelitian ini.

University of Islam Malang

a) Komunikasi matematis
Komunikasi matematis adalah cara peserta didik menyampaikan ide-ide
matematika melalui berbagai bentuk, seperti lisan, tulisan, gambar, diagram, objek
nyata, aljabar, atau simbol matematika. Indikator komunikasi matematis dalam
penelitian ini meliputi (1) Merepresentasikan objek nyata, gambar, tabel, dan
diagram ke dalam konsep matematika, serta (2) Menginterpretasikan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematika.

b) Penalaran Matematis
Penalaran matematis adalah proses berpikir logis yang digunakan untuk
menganalisis, menghubungkan, dan menarik kesimpulan berdasarkan konsep,
aturan, atau data matematis. Indikator penalaran matematis dalam penelitian ini
meliputi (1) Mengidentifikasi pola dan hubungan dalam data; (2) Menjelaskan
alasan logis di balik keputusan atau prediksi; (3) Menyusun argumen matematis
berdasarkan nilai statistik; dan (4) Mengevaluasi solusi atau prediksi dalam
konteks masalah.

c) Gaya Kognitif
Gaya kognitif adalah karakteristik individu dalam menerima, mengolah,
menyimpan, dan menggunakan informasi yang mempengaruhi cara berpikir,

belajar, serta memecahkan masalah.
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d)

f)

9)

12

Field Independent (FI)

Field Independent (FI) adalah gaya kognitif di mana individu cenderung berpikir
secara analitis, mandiri, dan mampu memisahkan informasi dari konteks sekitarnya.
Adapun indikator dari gaya kognitif Field Independent antara lain: mampu
memisahkan informasi dari konteks, menyelesaikan soal secara mandiri, berpikir
analitis dan sistematis, serta fokus pada struktur dan detail soal.

Field Dependent (FD)

Field Dependent (FD) adalah gaya kognitif di mana individu cenderung bergantung
pada konteks dan lingkungan dalam memproses informasi. Adapun indikator dari
gaya kognitif Field Dependent antara lain: terpengaruh oleh konteks dalam
memahami soal, membutuhkan bantuan atau contoh, berpikir secara global dan
kurang terstruktur, serta nyaman dengan arahan atau interaksi sosial.

Test GEFT

Tes GEFT (Group Embedded Figures Test) adalah alat ukur psikologis yang
menilai gaya kognitif individu dalam membedakan pola tersembunyi dari latar
yang kompleks

Materi Statistika

Materi statistika adalah materi kelas 8 yang membahas cara mengumpulkan,
mengolah, menganalisis, dan menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram, atau

grafik untuk memperoleh informasi yang bermanfaat.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan
gaya kognitif Field Independent (FI) menunjukkan kemampuan komunikasi dan penalaran
matematis yang baik. Peserta didik mampu mengungkapkan ide secara jelas, logis, dan
menyelesaikan soal secara mandiri. Sebaliknya, peserta didik dengan gaya Field Dependent

(FD) menunjukkan kemampuan komunikasi dan penalaran matematis yang masih terbatas.

Peserta didik cenderung pasif, kurang runtut dalam menjelaskan ide, dan memerlukan arahan

dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian, terdapat perbedaan kemampuan

komunikasi dan penalaran matematis antara peserta didik FI dan FD, di mana peserta didik

FI menunjukkan kemampuan yang lebih tinggi.

6.2 SARAN

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka
beberapa saran yang diajukan adalah sebagai berikut

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah subjek dan menggunakan
pendekatan campuran (mixed methods) agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif tentang hubungan antara gaya kognitif dengan kemampuan komunikasi
dan penalaran matematis.

2. Sekolah diharapkan dapat memberikan perhatian lebih terhadap keberagaman gaya
kognitif peserta didik. Dukungan berupa pelatihan guru, pengembangan kurikulum yang
adaptif, serta penyediaan lingkungan belajar yang mendukung gaya belajar yang
berbeda dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan matematis secara

optimal.
146
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3. Guru disarankan untuk mengenali karakteristik kognitif peserta didik, seperti gaya

Field Independent dan Field Dependent, agar dapat merancang strategi

REPOSITORY

pembelajaran yang sesuai. Pendekatan yang beragam, seperti penggunaan media

visual, diskusi kelompok, dan pemberian ruang untuk berpikir mandiri, dapat
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membantu meningkatkan kemampuan komunikasi dan penalaran matematis semua

peserta didik.
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